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Abstrak. Penggunaan lampu LED (Light Emitting Diode) pada sistem hidrophonik 
dalam ruangan dapat mengoptimalkan proses fotosintesis pada tanaman. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan pencahayaan yang berbeda dan 
memaksimalkan produktivitas green fodder. Penggunaan sinar LED grow light 
diharapkan memberi pengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas fodder. 
Perlakuan kepadatan benih yang berbeda bertujuan untuk menganalisis tingkat 
kepadatan benih sehingga memperoleh hasil yang optimal. Kegiatan penelitian 
meliputi pengujian daya berkecambah benih dan produksi green fodder. Kegiatan 
produksi green fodder dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) faktorial 2x3 dengan 3 kali ulangan. Terdiri dari 2 faktor, faktor A berupa 
pengaruh pencahayaan (L: LED grow light; M: Matahari Faktor B berupa kepadatan 
benih (P1: 300g/m2; P2: 500g/m2; P3: 700g/m2). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan LED grow light dapat meningkatkan tinggi tanaman dan 
produktivitas biomassa segar. Tingkat kepadatan benih 700g/m2 memperoleh nilai 
produksi biomassa tertinggi. Konversi benih berdasarkan kepadatan benihnya P3 
(3,61) lebih rendah dibandingan P1 (3,84) dan P2. (4,37), dikarenakan selisih 
biomassa segar P2 dan P3 hanya ada sedikit perbedaan. 

Kata kunci: green fodder, hidroponik, kepadatan, pencahayaan 

Abstract. The use of LED (light-emitting diode) lights in indoor hydrophonic systems 
can optimize the photosynthesis process in plants. This research aims to examine the 
use of different lighting to maximize green fodder productivity. The use of LED grow 
lights is expected to have an influence on the growth and productivity of animal feed. 
Different seed density treatments aim to analyze the level of seed density so that 
optimal results are obtained. Research activities include testing seed germination and 
forage production. Green fodder production activities were carried out using a 2x3 
factorial completely random plan (RAL) with 3 replications. Consisting of 2 factors, 
factor A is the influence of lighting (L: LED grow light; M: Sun), and factor B is seed 
density (P1: 300 g/m2, P2: 500 g/m2, and P3: 700 g/m2). The research results 
showed that the use of LED grow lights can increase plant height and fresh biomass 
productivity. A seed density level of 700 g/m2 obtains the highest biomass production 
value. Seed conversion based on seed density P3 (3.61) is lower than P1 (3.84) and 
P2. (4.37), because there is only a slight difference in fresh biomass P2 and P3. 

Keywords: green fodder, hydroponic, desity, lighting 
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PENDAHULUAN 
Pakan ternak adalah salah satu komponen penting dalam usaha bidang peternakan yang 
mempengaruhi tingkat produktivitas ternak. Salah satunya yaitu pakan hijauan. Hijauan adalah 
sumber pakan utama ternak ruminansia, diperlukan peningkatan ketersediaan hijauan dalam 
kuantitas dan kualitas untuk meningkatkan produksi ternak ruminansia (Widiastuti et al., 2021). 
Fluktuasi dalam ketersediaan hijauan adalah kendala utama dalam penyediaan pakan. Pada 
musim hujan, produksi hijauan melimpah sedangkan pada musim kemarau, produksi hijauan 
sangat rendah. Alih fungsi lahan pastura menjadi lahan industri, pertanian, dan pemukiman 
adalah penyebab tambahan (Septian et al., 2018). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi alternatif untuk mengatasi 
permasalahan seperti ketersedian hijauan pakan di lahan yang terbatas dan ketidakpastian iklim. 
Salah satu solusinya yaitu sistem tanam hidroponik. Hidroponik adalah metode pertanian dimana 
tidak menggunakan tanah, dan tanaman dapat ditanam dengan atau tanpa cairan nutrisi. 
Menurut Wahyono et al. (2018) budidaya hijauan pakan secara hidroponik dilakukan dalam 
periode yang singkat, kira-kira 7-14 hari, hanya dengan menggunakan media cair dan dilakukan 
di lingkungan yang terkontrol. Hijauan pakan yang dibudidayakan secara hidroponik biasanya 
sering disebut dengan green fodder hydroponic. Untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi, 
hidroponik fodder dapat menjadi alternatif metode untuk menumbuhkan tanaman hijau yang baik. 
Dengan lahan terbatas serta periode penanaman yang pendek dan produksi yang berkelanjutan 
(Chrisdiana, 2018). 

Banyak faktor yang berkontribusi pada pertumbuhan dan produktivitas green fodder yaitu 
kualitas benih, jenis benih, suhu, kelembaban dan intensitas cahaya (Wahyono et al., 2018). 
Kualitas yang tepat sangat diperlukan untuk memulai dan mempertahankan proses fotosintesis. 
Pencahayaan terbagi menjadi penyinaran alami (matahari) dan penyinaran buatan (lampu). 
Salah satu cahaya buatan yaitu menggunakan LED atau growing light. Kualitas cahaya yang 
dihasilkan oleh Lampu LED juga dikenal sebagai cahaya pertumbuhan, sangat memengaruhi 
perkembangan tanaman (Bantis, 2021). Hal ini disebakan oleh klorofil di dalam sel daun secara 
aktif menyerap cahaya merah dan biru untuk proses fotosintesis (Slameto, 2023). Metode 
penggunaan media penerangan merupakan hal yang bagus untuk pertumbuhan tanaman yang 
lebih cepat, berkualitas tinggi dan lebih banyak jumlahnya (Putri et al., 2021). Untuk 
menghasilkan hidroponik fodder yang berkualitas diperlukan benih yang sesuai. Jumlah 
kepadatan benih yang ditebar dalam media tanam mempengaruhi hasil fodder sehingga tumbuh 
dengan optimal. Hasil penelitian Rayani et al., (2023) menunjukkan bahwa kepadatan benih 
secara signifikan mempengaruhi produksi biomassa dan konversi green fodder. Total biomassa 
dan konversi green fodder meningkat seiring dengan peningkatan kepadatan benih. Penelitian ini 
diharapkan dapat mengetahui bagaimana pengaruh pencahayaan dan perbedaan kepadatan 
benih untuk menghasilkan hasil yang optimal. 

MATERI DAN METODE 
Alat dan Bahan 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Basah Sekolah Vokasi IPB Sukabumi yang beralamat di 
Jl. Sarasa No. 45, Babakan, Kec. Cibeureum, Kota Sukabumi, Jawa Barat. Bahan yang 
digunakan adalah benih gabah padi, larutan hipoklorit 3%, air dan detergen. Alat yang digunakan 
adalah rak instalasi sistem aeroponik penyiraman atas, LED grow light, nampan semai, kain 
hitam, water sprayer, water timer, thermohygrometer, lux meter, penggaris, box kontainer, 
timbangan digital dan alat tulis. 

Metode  
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 x 3. Faktor 
pertama berdasarkan penggunaan pencahayaan (M/L) dan faktor kedua adalah kepadatan benih 
(P). Kombinasi perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: MP1 (green fodder tanpa LED 
grow Light pada kepadatan benih 300 g/m2); MP2 (green fodder tanpa LED grow light pada 
kepadatan benih 500 g/m2); MP3 (green fodder tanpa LED grow light pada kepadatan benih 700 
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g/m2); LP1 (green fodder dengan LED grow light pada kepadatan benih 300 g/m2); LP2 (green 
fodder dengan LED grow light pada kepadatan benih 500 g/m2); LP3 (green fodder dengan LED 
grow light pada kepadatan benih 700 g/m2). Masing-masing perlakuan dilakukan dengan 
menggunakan 3 ulangan. 

Prosedur Penelitian 
Persiapan peralatan produksi fodder ini yaitu mensterilkan seluruh peralatan yang digunakan, 
dengan cara mencuci menggunakan detergen dan diberikan desinfektan. Thermohygrometer 
digantung di dalam instalasi. LED grow light ditempel di dalam instalasi. Lux meter disiapkan 
untuk mengukur intensitas cahaya. Penggaris dan timbangan juga disiapkan untuk mengamati 
pertumbuhan dan produktivitas green fodder, serta mengecek water timer, LED grow light dan 
irigasi air sudah bekerja dengan baik. Tahap selanjutnya persiapan bahan. Benih gabah padi diuji 
kemurniannya, kemudian benih ditimbang sesuai taraf perlakuan (300g/m2, 500g/m2, dan 
700g/m2), masing-masing taraf dibuat sebanyak 3 ulangan. Benih disterilkan pada larutan 
hipoklorit 3% selama 30 menit, selanjutnya benih direndam dalam air selama 12 jam. Benih yang 
sudah direndam air, kemudian ditiriskan dan ditebar pada media nampan. 

Media nampan diberi label sesuai perlakuan, kemudian disusun pada rak instalasi fodder 
secara acak, selanjutnya benih disimpan dengan cara di tutup kain gelap yang berfungsi untuk 
mempercepat proses germinasi, penutupan dilakukan selama 3 hari awal pemeliharaan. Pada 
kegiatan pemeliharaan dilakukan pengecekan kontainer penampungan air, pengisian kontainer 
air dan pengecekan water timer dan LED timer. Penyiraman tanaman dilakukan secara otomatis 
dengan interval penyiraman 3 jam sekali dan intensitas penyiraman 15 detik. Penyinaran 
tanaman menggunakan LED grow light juga dilakukan secara otomatis dengan interval lama 
penyinaran 12 jam pada pukul 06.00 sampai pukul 18.00 WIB. Pertumbuhan fodder diamati 
dengan pengukuran tinggi tanaman dan perhitungan jumlah daun dilakukan pada hari ke-7 dan 
hari ke-14. Pada umur pemeliharaan ke-14 fodder dapat dipanen. Seluruh bagian tanaman di 
panen secara langsung tanpa memutus akarnya. Bobot segar fodder ditimbang kemudian 
dikeringkan. Fodder kering ditimbang untuk mengetahui bobot bahan kering fodder.  

Peubah yang Diamati 
Peubah yang diamati antara lain: 

a) Tinggi tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur pemeliharaan hari ke-7 dan hari ke-14. 

Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris mulai dari pangkal batang hingga ujung daun 

tertinggi. Sample tinggi tanaman diambil sebanyak 5 titik setiap ulangan. 

b) Jumlah daun 

Penghitungan jumlah daun dilakukan pada umur pemeliharaan hari ke-7 dan hari ke-14. 

Dihitung pada 5 titik yang sama tiap pengambilan sample. Daun yang terhitung yaitu daun 

yang sudah mekar. 

c) Biomassa segar 

Bobot segar biomassa merupakan bobot panen fodder yang belum dilakukan pengeringan 

atau perlakuan lain setelah pemanenan. Kegiatan dilakukan setelah pemanenan (hari ke-14). 

Penimbangan dilakukan pada setiap perlakuan. 

d) Biomassa kering 

Biomassa segar yang sudah ditimbang kemudian dikeringkan dan ditimbang bobot keringnya. 

e) Konversi biomassa terhadap benih 

Bobot benih dibandingkan dengan bobot biomassa hal ini dihitung untuk mengetahui 

perbedaan nilai konversi biomassa pada setiap perlakuan. Perhitungan konversi dihitung 

dengan rumus: 

Konversi Biomassa Benih= 
Bobot Biomassa Segar (kg)

Bobot Benih (kg)
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Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini diuji menggunakan media Minitab 23 dan dianalisis 
dengan Analysis of Variance (ANOVA). Apabila hasil analisis ragam berbeda nyata (P<0,05) 
maka dilanjutkan dengan uji lanjutan menggunakan uji Tukey. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Suhu dan kelembaban dilakukan pengecekan secara manual menggunakan thermohygrometer. 
Pengukuran intensitas cahaya dilakukan menggunakan lux meter. Kondisi lingkungan mikro 
selama penanaman green fodder dapat dilihat pada Gambar 1. Suhu lingkungan di dalam 
instalasi sinar matahari berkisar 23-26,3ºC dengan rataan suhu 25,3ºC dan pada instalasi LED 
grow light berkisar 23,4-26.6ºC dengan rataan suhu 25,3ºC. Tingkat kelembaban di dalam 
instalasi sinar matahari berkisar 72-80,4% dengan rataan 75% dan pada instalasi sinar matahari 
berkisar 75,3-84,6% dengan rataan 78,6% Sesuai dengan penelitian Sariayu (2017) suhu dan 
kelembaban udara dalam media yaitu pada kisaran suhu 25-28ºC dan kelembaban pada kisaran 
65-78%. Intensitas cahaya yang diberikan untuk kebutuhan pertumbuhan fodder berkisar antara 
438,7-1.156,7 lux dengan rata-rata 656,6 lux (Resti et al., 2022). Penggunaan LED grow light 
belum sesuai dengan kebutuhan intensitas cahaya produksi green fodder. 

Penyebaran cahaya yang diterima pada instalasi cenderung tidak merata di setiap raknya. 
Dilihat dari Gambar 2 fodder dengan instalasi yang sama, pada kepadatan yang sama namun 
diletakkan di rak berbeda menunjukkan perbedaan pertumbuhan. Hal ini dikarenakan ruangan 
penelitian pada bagian atas cenderung lebih terang dibandingkan bagian bawah. Ruangan pada 
penelitian memiliki ventilasi pada bagian atas sehingga menyebabkan cahaya yang masuk pada 
bagian atas ruangan lebih terang dibandingkan dengan bagian bawah yang lebih tertutup 
dinding. Pamungkas et al., (2015) menyatakan bahwa intensitas cahaya dapat dipengaruhi oleh 
luas ruangan yang digunakan, perubahan suhu, waktu, daya lampu, jarak dengan sumber 
cahaya. Selain itu warna cat tembok dan cahaya yang terbias dari luar ruangan dapat 
mempengaruhi intensitas cahaya itu sendiri (Sudarti & Putri, 2022). 

 

Gambar 1. Kondisi lingkungan mikro; (a) suhu, (b) kelembaban dan (c) intensitas cahaya dalam 
instalasi green fodder. 
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(a)                     (b) 
Gambar 2. Keadaan green fodder tanpa LED pada hari ke 10 di; (a) rak atas dan (b) rak bawah. 

 
Pertumbuhan tanaman yaitu ditandai oleh bertambahnya massa dan volume dari hari ke hari 

yang bersifat tidak dapat kembali ke bentuk asal (Ningsih, 2019). Tabel 2 menunjukkan rata-rata 
nilai tinggi tanaman dan jumlah helai daun green fodder gabah padi. Interaksi antara 
pencahayaan dan kepadatan benih ternyata berpengaruh nyata (P<0,05) pada pertumbuhan 
tinggi tanaman hari ke-7. Interaksi terbaik antara perlakuan pencahayaan dan kepadatan benih 
pada pertumbuhan tinggi fodder hari ke-7 yaitu menggunakan LED grow light pada P2 
(500g/m2). Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor dalam yakni hereditas dan hormon 
serta dipengaruhi pula dengan faktor luar dari lingkungan yaitu suhu dan intensitas cahaya 
(Indrianasari, 2019). Pertumbuhan green fodder menggunakan perlakuan LED grow light 
cenderung memperoleh nilai rataan tinggi tanaman tertinggi dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa LED, namun perlakuan pencahayaan ternyata tidak berpengaruh terhadap jumlah daun. 
Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Yousef et al. (2021) menyatakan bahwa pencampuran 
lampu merah dan biru dapat meningkatkan jumlah daun secara signifikan. Dikuatkan oleh 
penelitian Slameto (2023), lampu LED grow light adalah cara terbaik untuk meningkatkan tinggi 
tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah klorofil dan bobot segar pada tanaman sawi. Tidak 
adanya jumlah daun pada hari ke-7 (Tabel 1) dikarenakan daun masih belum mekar atau 
terbuka. Daun mulai terlihat mekar pada hari ke-9. faktor intensitas cahaya yang tidak merata 
pada kondisi lingkungan di duga adalah penyebab lainnya. 
 
Tabel 1. Pengaruh pencahayaan dan kepadatan benih terhadap tingi tanaman 

Peubah 
Kepadatan 
benih (kg) 

Pencahayaan  

M L Rataan 

Jumlah daun hari 
ke -14 (helai) 

P1 0,87 ± 0,12 0,80 ± 0,20 0,83 ± 0,16 

P2 0,93 ± 0,12 1,00 ± 0,00 0.97 ± 0,06 

P3 0,73 ± 0,12 1,07 ± 0,42 0.90 ± 0,27 

 Rataan 0,84 ± 0,12 0,96 ± 0,21  

Tinggi hari ke -7 
(cm) 

P1 1,42 ± 0,33cd 2,73±0,60abc 2,08 ± 0,47 

P2 1,09 ± 0,48d 3,73 ± 0,42a 2,41 ± 0,45 

P3 1,74 ± 0,68bcd 2,88±0,40ab 2,31 ± 0,54 

 Rataan 1,42 ± 0,50b 3,11 ± 0,47a  

Tinggi hari ke -14 
(cm) 

P1 5,84 ± 0,58 7,44 ± 1,79 6,64±1,19a 

P2 6,71 ± 0,32 9,95 ± 0,78 8,33 ± 0,55a 

P3 7,08 ± 0,47 8,47 ± 0,78 7,77±0,63ab 

 Rataan 6,54 ± 0,46b 8,62 ± 1,12a  
abcSuperskrip yang berbeda dalam baris atau kolom yang sama menujukkan berbeda nyata (P<0,05). 

M= Tanpa LED grow light; L=LED grow light, P1= 300g/m2; P2= 500g/m2; P3= 700g/m2 

1.  
Menurut penelitian Slameto (2023), lampu LED grow light adalah cara terbaik untuk 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah klorofil dan bobot segar pada 
tanaman sawi. Namun, pada penelitian ini green fodder gabah padi mulai terlihat mengalami 
etiolasi pada fodder yang ditanam pada instalasi LED grow light di umur 10 hari pada saat 
pemeliharaan. Hal tersebut dikarenakan kondisi kurangnya cahaya dilihat dari intensitas cahaya 
yang belum memenuhi kebutuhan. Etiolasi ditunjukkan dengan warna daun yang menguning 
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(Gambar 2). Sesuai juga dengan penelitian Wimudi & Fuadiyah (2021) pada pertumbuhan 
tanaman kacang hijau, pada perlakuan gelap menghasilkan warna daun kekuningan 
dibandingkan dengan perlakuan terang yang menghasilkan warna daun hijau dan segar, hal 
tersebut karena perlakuan terang tumbuhan lebih banyak memiliki klorofil, sedangkan dalam 
perlakuan gelap tumbuhan lebih pucat atau semakin menguning karena kekurangan klorofil. 
 
Tabel 2.  Pengaruh pencahayaan dan tingkat kepadatan benih terhadap produktivitas green 

fodder gabah padi 

Peubah 
Kepadatan 

Benih 

Pencahayaan 
Rataan 

M L 

Biomassa segar 
(kg/m2) 

P1 1,08 ± 0,10 1,22 ± 0,01 1,15 ± 0,06c 

P2 2,04 ± 0,15 2,29 ± 0,05 2,16 ± 0,10b 

P3 2,38 ± 0,19 2,67 ± 0,19 2,53 ± 0,19a 

 Rataan 1,83 ± 0,15b 2,06 ± 0,08a  

Biomassa kering 
(kg/m2) 

P1 0,26 ± 0,02 0,25 ± 0,01 0,25 ± 0,02c 

P2 0,41 ± 0,03 0,42 ± 0,01 0,42 ± 0,02b 

P3 0,63 ± 0,03 0,57 ± 0,04 0,60 ± 0.03a 

 Rataan 0,43 ± 0,03 0,41± 0,02  

Konversi benih 
(kg GF/kg benih) 

P1 3,61 ± 0,35 4,07 ± 1,00 3,84 ± 0,67 

P2 4,08 ± 0,31 4,57 ± 0,10 4,37 ± 0,21 

P3 3,40 ± 0,26 3,82 ± 0,27 3.61 ± 0,27 

 Rataan 3,70 ± 0,31 4,15 ± 0,46  
abcSuperskrip yang berbeda dalam baris atau kolom yang sama menujukkan berbeda nyata(P<0,05). 

M= Tanpa LED grow light; L=LED grow light, P1= 300g/m2; P2= 500g/m2; P3= 700g/m2 

 

Interaksi yang dihasilkan antara metode pencahayaan dan kepadatan benih tidak 
berpengaruh terhadap produktivitas green fodder gabah padi. Perlakuan LED grow light secara 
signifikan memperoleh hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap biomassa segar. Sesuai 
dengan penelitian Lee et al., (2019) yaitu biomassa segar dan biomassa kering dari hasil 
diiradiasi LED memperoleh hasil yang lebih tinggi pada tanaman kale. Hasil serupa juga telah 
dilaporkan Rosyida et al., (2022) kualitas cahaya LED berpengaruh nyata pada parameter 
biomassa segar tanaman pakcoy. Namun pencahayaan ternyata tidak berpengaruh terhadap 
biomassa kering. Kadar air yang tinggi berpengaruh pada rendahnya biomassa kering. Seiring 
pertumbuhan tanaman, akar berkembang pesat dibandingkan dengan daun, sehingga 
penyerapan air meningkatkan volume akar. Kepadatan benih berpengaruh nyata terhadap 
biomassa segar dan kering, tetapi tidak berpengaruh terhadap konversi benih. Nilai biomassa 
segar dan biomassa kering berkorelasi positif dengan peningkatan kepadatan benih. Penelitian 
ini memperoleh produksi biomassa fodder gabah padi sebesar 1,15-2,53 kg/m2, lebih besar 
dibandingkan produksi biomassa fodder gabah padi berdasarkan penelitian Rayani et al., (2021) 
sebesar 0,66-1,14 kg/m2. Kepadatan benih yang digunakan lebih rendah sekitar 300-500 g/m2. 
Konversi green fodder antara P1 dan P2 mengalami peningkatan, namun terjadi penurunan pada 
P3. Selisih bobot biomassa segar P1 dan P2 adalah 0,95 kg/m2 (tanpa LED grow light) dan 1,06 
kg/m2 (LED grow light), selisih bobot biomassa segar pada P2 dan P3 yaitu 0,34 kg/m2 (tanpa 
LED grow light) dan 0,39 kg/m2 (LED grow light). Selisih bobot benih yang digunakan antara P1, 
P2, dan P3 sama tingkatannya yaitu sebesar 0,2 kg/m2. Hal ini menyebabkan konversi benih 
berdasaran hasil rataan kepadatan benihnya P3 (3,61) lebih rendah di bandingkan P1 (3,84) dan 
P2 (4,37). Konversi benih memperoleh nilai rataan sekitar 3,61-4,37 kg green fodder per kg benih 
(1 kg benih dapat menghasilkan 3,61-4,37 kg fodder). Hasil ini lebih tinggi dari penelitian Rayani 
et al., (2023) yang memperoleh rataan 2,91-3,70 kg green fodder per kg benih. Hal tersebut 
dikarenakan kepadatan benih yang digunakan pada penelitian tersebut lebih rendah yaitu 150 g 
dan 250 g, sedangkan pada penelitian ini kepadatan benih yang digunakan lebih tinggi yaitu 300 
g,500 g dan 700 g. 
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KESIMPULAN 
Pencahayaan dengan menggunakan LED grow light dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi 
tanaman dan produktivitas biomassa segar green fodder gabah padi. Tingkat kepadatan benih 
dapat meningkatkan produktivitas green fodder gabah padi, kepadatan benih 700 g/m2 
menghasilkan produksi biomassa tertinggi. 
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